RUSTAM DAN TATI RAJATI

PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP GEOMETRI
PADA MADRASAH IBTIDAIYAH

Abstrak

Penelitian ini secara umum bertujuan  untuk meningkatkan proses belajar
mengajar dan hasi! belajar siswa pada mata pelajaran matematika dan secara
kbusus bertujuan untuk mengetabui proses belajar mengajar materi geometri jika
menggunakan sumber belajar yang ada di lingkungan siswa dan untnk mengelahui
dampak penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan siswa terbadap pema-
haman konsep geometr.

Subyek penelitian ini adalab siswa kelas V' Madrasab Ibtidaiyah (MI)
Miftabul Athfal Jabon Mekar. Metode dalam memperoleh data untuk menjawab
permasalaban yaitu metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus
tindakan. Adapun pengumpulan data diperoleh melalui tes, wawancara, dan obser-
vasi lapangan. Selanjutnya dilakukan pengelompokan data, validasi data, iterpretas
data, dan tindakan.

Hasil penelitian ini adalab: (1) proses pembelajaran dengan menggunakan
sumber belajar atau alat peraga yang berasal dari lingkungan dapat memperbaiki
kesalaban dan memperjelas konsep geometri; (2) meningkatkan prestasi siswa, da-
lam kasus ini prestast siswa meningkat dari rata-rata 6,42 menjadi 8,21 dalam
Skala 10.

Kata Kunci: Madrasah Ibitidaiyah, MI Miftabu! Athfal Jabon Mekar, Konsep
Geometri, pendekatan lingkungan

Pendahuluan

Kualitas pendidikan secara terus menerus perlu perbaikan agar
ketertinggalan dengan bangsa-bangsa lain tidak semakin jauh. Lebih
penting lagi adalah agar bangsa Indonesia mampu mengatasi persaingan
ketat dalam era informasi dan komunikasi yang sedang dan akan dirasa-
kan pengaruhnya.
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Perbaikan kualitas pendidikan, hendaknya dilakukan secara
simultan dan dimulai dan tngkat dasar yaitu dari Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Hal in1 dimaksudkan agar yang akan melanjutkan ke jenjang yang
lebih unggi, merasa diuntungkan karena memperoleh ilmu dan penge-
tahuan yang lebih baik untuk dasar selanjutnya. Di samping itu, menurut
Ormond dan Duckworth' bahwa usia kritis yang dapat dipengaruhi
dalam hal sikap siswa berada di antara 8 - 13 tahun. Usia ini setara
dengan usia siswa MI. Maka dari itu masa rentang usia MI tersebut harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menanamkan sikap dan mot-
vasi siswa agar senang mempelajari ilmu dan memperoleh pengetahuan,
sehingga pada akhirnya terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. Salah
satu mata pelajaran MI yang perlu mendapat perhatan khusus adalah
Matematika.

Matematika secara substansi meliputi aritmatika, aljabar, logika,
dan geometri yang jika diajarkan dapat melatih siswa berpikir dan berar-
gumentasi. Melalui belajar matematika siswa dapat berpikir logis, analitis,
kritis, detil, runtut, berurutan dan sistemats, serta dapat berpikir alter-
natf, eksploratif dan kreatif, yang selalu berusaha mencari jalan yang
lebih sederhana dan lebih singkat,” tetapi tetap mengikuti kaidah dan
aturan yang berlaku.

Pengenalan matematika, khususnya geometri di MI mempunyai
beberapa tujuan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menganalisis lebih jauh dunia tempat hidupnya, membangkitkan dan
mengembangkan kesenangan intelktual yang sesungguhnya terhadap
matematika, serta memberikan sejak dini landasan berupa konsep-konsep
dasar dan peristilahan yang diperlukan untuk studi lebih lanjut.’

Konsep geometri dikaji sebagai upaya untuk mencari jawaban
yang menjadi keluhan umum para guru, khususnya guru ditingkat MI.
Keluhan ini diantaranya menyangkut ketidakmampuan siswa dalam
membedakan bangun geometr dan penghitungan yang berkaitan dengan
konsep geometri, termasuk di dalamnya siswa mengalmi kesulitan dalam
menghitung keliling, luas, dan volume bangun ruang. Selain itu, sering
juga terjadi kesalahan konsep, terutama dalam menentukan volume
bangun ruang. Sementara MI adalah tempat pertama untuk menanamkan
konsep dasar tentang geometri, tentunya dalam substasi materi dan
dengan pembelajaran yang sesuai dengan sisiwa seusia siswa MI.

Keadaan ini tidak dapat dibiarkan terus-menerus, pemahaman
siswa terhadap konsep geometri perlu ditingkatkan, sehingga prestasi
siswa dapat meningkat sesuai harapan. Salah satu cara yang ditempuh
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adalah menerapkan pembelajaran konsep geometri yang memanfaatkan
sumber belajar dari lingkungan

Permasalahan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah sejauhmana sumber belajar yang berasal dari lingkungan siswa
dapat meningkatkan pembelajaran konsep geometri? Dan apakah sumber
belajar yang berasal dan lingkungan siswa dapat meningkatkan pema-
haman siswa terhadap konsep geometri?

Belajar melalui pendekatan lingkungan diharapkan  dapat
membuat siswa terlatih bekerja mandiri dalam menghadapi permasalahan
yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman ini akan
meru-pakan bekal yang baik bagi siswa, karena di dalamnya terdapat
cara-cara yang baik dalam menguasai materi pembelajaran, selain yang
diperoleh-nya di dalam kelas. Aktvitas lingkungan dapat membuat siswa
kreatif dan mempunyai sikap positif terhadap matematika. Rohani*
menyatakan bahwa pengajaran yang tidak menghiraukan prinsip
lingkungan akan mengakibatkan siswa tidak mampu beradaptasi dengan
kehidupan tempat ia hidup.

Melalui aktivitas pembelajaran dengan pendekatan lingkungan
guru dapat mendidik siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajarnya
karena mereka menyadari bahwa matematika merupakan ilmu yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu akan dapat mengingat
konsep cukup lama, karena dalam mempelajari konsep yang diberikan
mereka terjun langsung dan mengalaminya sendiri. Pendekatan ini cocok
dengan perkembangan jiwa siswa, yang masth senang bermain, aktivitas
di luar kelas akan senantiasa menarik minat siswa, karena merupakan
sesuatu yang baru, tdak membosankan, berbeda dengan aktivitas yang
selalu dilakukan di dalam kelas.

Dari aktivitas pembelajaran yang menggunakan sumber belajar
lingkungan siswa akan terlatth pula menghargai pendapat teman, dan
mengemukakan pendapatnya sendin diskusi saat siswa menyelesaikan
perhitungan dan menggunakan konsep atau rumus dalam menyelesaikan
perhitungannya. Secara umum, aktvitas lapangan yang dilakukan pada
dasarnya adalah untuk memperjelas konsep dan memberikan pengalaman
secara langsung pada siswa.’

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan proses
belajar mengajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
dan secara khusus bertujuan untuk mengetahui proses belajar mengajar
materl geometri jika menggunakan sumber belajar yang ada di lingkungan
siswa dan untuk mengetahui dampak penggunaan sumber belajar yang
ada di lingkungan siswa terhadap pemahaman konsep geometri
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Kajian Teori

Menurut |. Bruner® dalam mempelajari matematika, belajar meru-
pakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemu-
kan hal-hal baru di luar informasi yang dibertkan kepada dirinya. Jika
seseorang mempelajari sesuatu konsep matematika, pengetahuan itu
perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat
dinternalisasikan dalam pikiran (struktur kognitif) orang tersebut. Proses
internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh atau secara optimal.

Tahap-tahap yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Tahap enakdf, yaitu suatu tahap pembelajaran di mana anak secara
langsung memanipulasi benda-benda konkret atau menggunakan
situasi yang nyata.

2. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran di mana kegiatan anak

berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari benda-

benda konkret yang dimanipulasinya. Jadi anak tdak langsung
memanipulasi benda-benda konkret tetapi hanya berbentuk bayangan
visual (viswal imagery), gambar, atau diagram, yang menggambarkan
kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat pada tahap

enakaf (butr 1).

Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran di mana anak

memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu.

Anak udak terikat dengan objek-objek pada tahap sebelumnya tetapi

mampu menggunakan notasi tanpa tergantung terhadap objek nyata.

(3

Khususnya dalam mempelajari materi geometri menurut teori
Dian Van Hiele-Geldof,’ para siswa mengalami perkembangan kemam-
puan berpikir melalui:

1. Tingkat Visualisasi

Tingkat ini disebut juga tingkat pengenalan. Pada ungkat ini,
siswa memandang sesuatu bangun geometri sebagai suatu keseluruhan,
sesuatu yang holistis. Pada tingkat ini siswa belum memperhatikan
komponen-komponen dari masing-masing bangun. Dengan demikian,
meskipun pada tingkat ini siswa sudah mengenal nama sesuatu bangun,
siswa belum mengamati ciri-ciri dani bangun itu. Sebagai contoh, pada
tingkat ini siswa tahu bahwa suatu bangun bernama persegi panjang,
tetapl 1a belum menyadari ciri-cir1 dari bangun yang bernama persegi
panjang tersebut.

2. Tingkat Analisis
Tingkat ini sering disebut juga tngkat deskriptif. Pada tngkat ini
siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dan
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masing-masing bangun. Dengan kata lain, pada tingkat ini siswa sudah
bisa menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan
mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut.

Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa sudah bisa mengatakan
bahwa suatu bangun merupakan persegipanjang karena bangun itu
“mempunyal empat sisi, sisi-sisi yang berhadapan sejajar, dan semua
sudutnya siku-siku”.

3. Tingkat Abstraksi

Tingkat ini disebut juga tingkat pengurutan atau tngkat
relasional. Pada tingkat ini, siswa sudah bisa memahami hubungan antara
ciri yang satu dan cirl yang lain pada sesuatu bangun. Sebagai contoh,
pada tingkat ini siswa sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu
segiempat sisi-sisi yang berhadapan sejajar maka sisi-sisi yang berhadapan
itu juga sama panjang. Di samping itu pada tingkat ini siswa sudah
memahami perlunya definisi untuk tiap-tiap bangun. Pada tingkat ini,
siswa juga sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu
dengan bangun yang lain. Misalnya pada tingkat ini siswa sudah bisa
memahami bahwa setiap persegi adalah juga persegi panjang karena
persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang.

4. Tingkat Deduksi Formal

Pada tngkat ini siswa sudah memahami peranan pengertian-
pengertian pangkat, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan teorema-
teorema pada geometri. Pada tngkat ini siswa sudah mulai mampu
menyusun bukti-buka secara formal. Ini berarti bahwa tingkat ini siswa
sudah memahami proses berpikir yang bersifat deduktif-aksiomatis dan
mampu menggunakan proses berpikir tersebut.

5. Tingkat Rigor

Tingkat ini disebut juga tingkat metamatematis. Pada tingkat ini,
siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem
matematika (termasuk sistem-sistem geometri), tanpa membutuhkan
model-model yang konkret sebagai acuan. Pada tngkat ini, siswa mema-
Ohami bahwa dimungkinkan adanya lebih dari satu geometri. Sebagai
contoh, pada tngkat ini siswa menyadari bahwa jika salah satu aksioma
pada suatu sistem geometri diubah maka seluruh geometri tersebut juga
akan berubah. Sehingga, pada tingkat ini siswa sudah bisa memahami
adanva geometri-geometri yang lain di samping Geometri Euclides.
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Menurut Van Hiele," semua anak mempelajari geometri dengan
melalui tingkat-tingkat tersebut, dengan urutan yang sama, dan tdak
dimungkinkan adanya tingkat yang diloncat. Akan tetapi, kapan
seseorang siswa mulal memasuki sesuatu tingkat yang baru tidak selalu
sama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.

Selain itu, proses perkembangan dari tingkat yang satu ke tingkat
berikutnya terutama tidak ditentukan oleh umur atau kematangan
biologis, tetapi lebih tergantung pada pengajaran dari guru dan proses
belajar yang dilalui siswa.

Siswa MI menurut J. Piaget berada pada tahap operasional
konkret dan memasuki tahap operasi formal masih kesulitan dalam
menguasal konsep abstrak verbal namun sudah dapat membentuk
operasi yang kompleks, dan pada awal tahap operasi formal anak mulai
mengenal abstrak verbal dan ide-ide abstrak. Melalui abstraksi dan
formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang lebih komplit
dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari
dunia nyata. Oleh karena itu, untuk menjembatani konsep-konsep mate-
matika dengan pengalaman anak sehari-hari perlu diperhatikan matema-
tisi pengalaman sehari-hani dan penerapan matematika dalam sehari-hari.
Menurut teori belajar dari Ausubel,” belajar bermakna merupakan proses
mengaitkan informasi atau materi baru dengan konsep-konsep yang telah
ada dalam struktur kognitif, informasi atau materi pembelajaran baru
diasimilasikan pada sumber-sumber yang relevan dengan struktur kog-
nitf. Akibat pemaknaan sumber-sumber tersebut berkembang. Perkem-
bangan sumber tersebut tergantung kepada pengalaman seseorang.

Pengajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata akan menyenangkan bagi siswa. Rohani"’ menyatakan
bahwa pengajaran yang tidak menghiraukan prinsip ling-kungan akan
mengakibatkan peserta didik idak mampu beradaptasi dengan kehidupan
tempat ia hidup.

Belajar melalui pendekatan lingkungan diharapkan siswa terlagh
bekerja mandiri dalam menghadapi permasalahan yang ditemuinya dalam
kehidupan sehari-hari. Pengalaman ini akan merupakan bekal yang baik
bagi siswa, karena di dalamnya terdapat cara-cara yang baik dalam
menguasal materi pembelajaran, selain yang diperolehnya di dalam kelas.
Akuvitas lingkungan dapat membuat siswa kreatif dan mempunyai sikap
positf terhadap matematika.

Melalui aktivitas pembelajaran dengan pendekatan lingkungan
guru dapat mendidik siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajarnya
karena mereka menyadari bahwa matematika merupakan ilmu yang
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berguna dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu akan dapat mengingat
konsep cukup lama, karena dalam mempelajari konsep yang diberikan
mereka terjun langsung dan mengalaminya sendiri. Pendekatan ini cocok
dengan perkembangan jiwa siswa, yang masih senang bermain, aktvitas
di luar kelas akan senantiasa menarik minat siswa, karena merupakan
sesuatu yang baru, idak membosankan, berbeda dengan aktvitas yang
selalu dilakukan di dalam kelas.

Ada dua macam cara menggunakan situasi nyata/lingkungan
sebagai sumber pengajaran/belajar: 1) Membawa peserta didik dalam
lingkungan dan masyarakat untuk keperluan pelajaran (karyawisata,
service projects, school camping, interviu, survei), 2) Membawa sumber-
sumber dari masyarakat ke dalam kelas pengajar-an untuk kepentingan
pelajaran (resources persons, benda-benda, seperti pameran atau koleksi).

Usaha-usaha lain yang dapat dilakukan untuk melaksanakan
prinsip lingkungan di antaranya adalah: memberi pengetahuan tentang
lingkungan peserta didik, mengusahakan agar alat yang digunakan berasal
dari lingkungan yang dikumpulkan baik oleh guru maupun peserta didik,
dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan
penyelidikan sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan dan
observasi, kemudian mengekspresikan hasil penemuannya dalam bentuk
percakapan, karangan, gambar, pameran, perayaan, dan sebagainya.

Darn aktivitas pembelajaran yang menggunakan sumber belajar
lingkungan siswa akan terlath pula menghargai pendapat teman, dan
mengemukakan pendapamya sendini diskusi saat siswa menyelesaikan
perhitungan dan menggunakan konsep atau rumus dalam menyelesaikan
perhitungannya. Secara umum, aktvitas lapangan yang dilakukan pada
dasarnya adalah untuk memperjelas konsep dan memberikan pengalaman
secara langsung pada siswa."'

Kerangka Berpikir

Mengajar adalah menciptakan sistem lingkungan yang memung-
kinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan tersebut terdiri dar
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan instruk-
sional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang
harus memainkan peran serta, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana
belajar-mengajar yang tersedia. Guru yang dapat menciptakan situasi
tersebut adalah guru vang efektif. Menurut Hasibuan dkk.," guru yang
efekaf adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil
mencapal tujuan pengajar.
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Siswa di dalam konteks ini adalah siswa MI yang menurut J.
Piaget berada pada konkret dan memasuki tahap operasi formal masih
kesulitan dalam menguasai konsep abstrak verbal. Melalui abstraksi dan
formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang lebih komplit
dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari
dunia nyata. Oleh karena itu bentuk pendekatan pembelajaran yang
digunakan seyogianya dapat menjembatani proses tersebut. Salah satu
jenis kegiatan pembelajaran dalam mengabstraksi suatu konsep di
antaranya adalah pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar
yang terdapat di sekitar/ lingkungan anak berada.

Penggunaan pembelajaran matematka modelnya berbeda-beda,
masing-masing mempunyal ciri-ciri yang relevan dengan karakteristik
materi yang akan disampaikan maupun lingkungan yang mengajarnya,
baik lingkungan alam maupun lingkungan budaya. Pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan diyakini mampu memberikan sumbangan
terhadap upaya mengatasi masalah pembelajaran dan sekaligus sebagai
salah satu pendekatan dalam memperbaiki pemahaman konsep
matematika siswa.

Bertolak dari pandangan tersebut, evaluasi pelaksanaan
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan menjadi target analisis.
Berikut ini skenario proses pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitan ini

Tujuan
v

Materi : Konsep Geometri

-

Strategi : Siswa aktif

v

Pendekatan : induktif

v

Proses f— |

. Siswa
Pembelajaran

Guru

Sumber
Belajar/Lingkungan
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Prosedur Penelitian

Penelitan tndakan kelas ini dilakssiswaan di kelas 'V MI Mifta-
hul Athfal Jabon Mekar, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, Propinsi
Jawa Barat. Penelitian pada semester kedua tahun tahun 2007.

1. Desain Penelitian

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Gambar 1), secara umum
desain penelitian tindakan kelas mencakup 4 kegiatan, yaitu: 1) meran-
cang rencana tindakan (planning), 2) melakssiswaan tindakan (action), 3)
mengobservasi dan mengevaluasi pelaksanaan tindakan (observation) dan,
4) merefleksi tindakan serta melakukan perbaikan terhadap tindakan
selanjutnya (reflectzon). Keempat kegiatan tersebut berlangsung secara
berulang dalam bentuk siklus seperti terlihat dalam gambar disain PTIC
benkut."”

]

Gambar 1. Desain PTK

Berdasarkan Gambar 2 tersebut terlihat bahwa ada dua prosedur
yaitu prosedur kegiatan prapenelitian dan prosedur penelitian. Prosedur
prapenelitian terdapat pada bagian atas yang terdiri dari orientasi dan
observasi di kelas; identifikasi masalah PTK; serta keglatan pratindakan
yang antara lain berupa diskusi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
PTK ini. Sedangkan gambar bagian bawah mulai dari perencanaan
sampal dengan evaluasi keseluruhan tindakan merupakan prosedur
penelitian.

Adapun secara umum prosedur penelitian untuk perbaikan
pembelajaran yang akan dilakukan dalam PTK ini adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan

Guru melakukan kegiatan persiapan pembelajaran, antara lain:
menetapkan metode penelitan; menentukan kompetensi yang harus
dicapai siswa; menyusun rencana pembelajaran; mengkondisikan ling-
kungan untuk pembelajaran; menyusun LKS; menetapkan rencana siklus
tndakan.

b. Tindakan

Guru melaksanakan pembelajaran, dengan tahapan-tahapan seba-
gai berikut. apersepsi, eksplorasi melalui kegiatan percobaan, diskusi dan
penjelasan, penerapan konsep, kesimpulan, serta evaluasi hasil bela-jar.
Penekanan pada tindakan ini adalah tersedianya kondisi lingkungan
untuk mendukung pembelajaran. Pada percobaan digunakan LKS untuk
memandu siswa menemukan konsep. Pelaksanaan tindakan ini sama
untuk siklus berikutnya, hanya berbeda pada topik atau subtopik. Kom-
petensi pembelajaran kemungkinan masih sama. Pelaksana pada kegiatan
undakan ini dilakukan oleh guru kelas V.

2. Prosedur Penelitian
Gambar 2. Prosedur penelitian

1
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3. Observasi dan Evaluasi Pelaksanaan Tindakan.

Pada saat pelaksanaan tindakan untuk masing-masing siklus, tim
peneliti (guru berkolaborasi dengan seorang dosen) mengobservasi dan
mengevaluasi pelaksanaan tindakan.

4. Analisis dan Refleksi Tindakan.

Setelah mengobservasi dan mengevaluasi pelaksanaan tindakan
untuk setiap siklus maka bersama-sama berdiskusi menganalisis kelebih-
an kekurangan yang telah dicapal saat tindakan pada siklus tersebut.
Kemudian memperbaiki (merevisi) perencanaan perbaikan yang akan di-
terapkan pada siklus selanjutnya. Setelah tujuan perbaikan pembelajaran
melalui PTK ini dianggap berhasil maka siklus perbaikan pem-belajaran
selesai. Kemudian tim penelii mengevaluasi untuk keseluruhan siklus
tindakan.

Hasil Penelitian

Uraian berikut merupakan hasil penelitian yang hanya menam-
pilkan hasil dari perencanaan hingga analisis dan refleksi tindakan.
Sementara hasil prapenelitan tidak disampaikan dalam uraian ini.

Siklus 1
a. Perencanaan Perbaikan
Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan perbaikan
adalah:
1) membuat perencanaan pembelajaran
2) membuat berbagai jenis alat peraga atau sumber belajar yang berasal
dari lingkungan,

a) membuat bangun datar segitiga, persegi, persegipanjang,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat dan layang-layang dar
kertas dan spon.

b) membuat alat peraga kerangka kubus dari kawat,

¢) mengumpulkan benda-benda bangun datar dan ruang yang
terdapat di lingkungan (benda-benda di sekitar lingkungan siswa)
misal kardus, bekas kotak kemasan pasta gigi, pigura dan lainnya.

d) mendaftar benda-benda yang terdapat di dalam dan di sekeliling
kelas yang dapat dijadikan sumber belajar/alat peraga pembe-
lajaran.

Beberapa saat sebelum perbaikan dimulai dilakukan hal-hal
sebagai berikut.
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a) Memeriksa rencana perbaikan pembelajaran apakah telah sesuai
dengan rancangan

b) Memeriksa semua sumber belajar termasuk alat peraga yang akan
digunakan.

¢) Memperkirakan hal-hal yang mungkin dapat mengganggu pem-
belajaran.

d) Memeriksa alat pengumpul data yang akan digunakan.

Pelaksanaan Perbaikan
Pelaksanaan perbaikan dilakukan dalam satu pertemuan kelas
atau selama 2 x 40 menit. Proses pembelajaran pada siklus in1 difokus-
kan kepada diskusi kelompok. Sebelum guru memberikan tugas, terlebih
dahulu siswa dikondisikan dalam suasana belajar kelompok. Kemudian,
siswa diberikan tugas secara kelompok. Setelah tugas selesai guru
meminta siswa untuk melaporkan hasilnya. Secara rinci proses pembe-
lajaran sebagai berikut.
1) Penanaman konsep bangun datar segitiga
Pada pembelajaran beberapa siswa yang memahami konsep bangun
datar segitiga hanya apabila siswa menemukan segitiga seperti pada
Gambar 1. Sementara beberapa siswa yang lain memahami konsep
bangun datar segitiga sebagai suatu bangun datar segitiga yang mem-
punyai kaki sama panjang. Menurut beberapa mahasiswa tersebut
Gambar 1(1), Gambar 1(2), dan 1(3) bukan bangun datar segitiga
samakaki karena tidak mempunyai kaki yang sama panjang untuk
semua sisinya. Dengan perkataan lain bahwa bangun datar segitiga
sama kaki dipahami sebagai bangun datar segitiga sama sisi.

/// \\ [ \\\'\ \\ /
VAR ’ ) &
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Gambar 1. Contoh bangun datar segitiga sama kaki dengan berbagai
posisi

Untuk menanamkan konsep bangun datar segitiga sama kaki,
guru membelajarkan siswa dengan melalui penjelasan sebagai berikut.
Dalam proses pembelajaran tersebut guru telah menyiapkan alat peraga
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berupa bangun datar segitiga sama kaki yang terbuat dari spon, kemudian
memberi siswa tugas sebagai berikut:

2)

a)

b)

¢)
d)

memutar-mutar bangun datar segitiga sama kaki yang dibuat dari
spon tersebut dalam berbagai posisi,

salah seorang anggota kelompok diminta menggambar (menjip-
lak) bangun datar segitiga dalam beberapa posisi tersebut di
papan tulis.

Beberapa siswa diminta menunjukkan bangun datar segitiga sama
kaki.

Semua siswa diminta untuk menggambarkan bangun datar
segitiga dalam berbagai posisi tersebut di dalam buku latihan

Penanaman konsep bangun datar persegi dan persegipajang

a)

b)

Guru menjelaskan konsep bangun datar persegipanjang, memberi
contoh dengan cara menggambar bangun datar persegipanjang di
papan tulis, serta menunjukkan mana yang dinamakan panjang
dan lebar.

Siswa diminta menunjukkan benda-benda persegi panjang lainnya
yang ada di sekitarnya, dan beberapa siswa dapat menunjukkan
bahwa permukaan meja, lemari, jendela, dinding, ubin, papan
tulis sebagai contoh dari bangun datar persegipanjang. Dalam
proses tersebut juga beberapa siswa dapat menunjukkan mana
sisi panjang dan mana sisi lebar.

Gambar 2. Contoh bangun datar jajargenjang, persegipanjang,

dan persegi

3) Pembelajaran bangun datar jajargenjang

Cukup banyak siswa mengetahui bahwa bangun datar jajar-

genjang hanya berbentuk seperti Gambar 2 (1). Sementara bangun
gambar 2(2) dan (3) pada umumnya siswa belum paham bahwa bentuk
tersebut merupakan bagian bangun datar jajargenjang.
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Gambar 3. Contoh bangun datar ajargenjang

Kemudian guru meminta siswa secara kelompok untuk:

a) meregangkan salah satu sisi bingkai sepertt Gambar 3. .

b) siswa menggambar bentuk bangun datar jajargenjang asal dan
hasil regangan, melalui perubahan tersebut siswa mengerti bah-
wa bangun datar persegipanjang dan persegi merupakan bangun
datar jajargenjang. Berdasarkan ragaan ini siswa mengetahui sifat-
sifat bangun datar jajargenjang.

4) Pembelajaran bangun datar belahketupat

Pembelajaran materi bangun datar belahketupat sama dengan

pembelajaran bangun datar jajargenjang:

1) (2) 3)
Gambar 4. Contoh bangun datar belahketupat

a) Cukup banyak siswa yang hanya mengetahui bahwa seperd
Gambar 1. adalah bangun dartar belahketupat. Sementara sebagi-
an siswa tersebut mengatakan bahwa Gambar 4(2) dan (3) bukan
bentuk bangun datar belahketupat.

b) siswa menggambar bangun datar belahketupat asal dan hasil
regangan. Melalui perubahan tersebut siswa mengerd bahwa
bangun datar persegipanjang dan persegi merupakan bangun
datar belahketupat. Berdasarkan ragaan ini pula sebagian siswa
mengetahui sifat-sifat bangun datar belah ketupat.

5) Pembelajaran bangun datar trapesium
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Pertemuan kedua
1. Penanaman konsep keliling

Pada pembelajaran penanaman konsep keliling siswa keliru dalam
menghitung dua buah atau lebih bangun datar yang disatukan misal

menghitung keliling bangun ABCD sebagai berikut.

B

A

Keliling ABCD = AB + BC + CD + DE + AE + BD

Untuk membetulkannya siswa diminta untuk menghitung
keliling ruangan kelas V dan kelas VI dan keliling dua buah bangku yang
diimpitkan. Kemudian menunjukan dengan alat perga yang telah dibuat.
Hasilnya siswa dapat memahami konsep keliling.

Untuk menanamkan konsep kelling siswa diberi tugas secara
kelompok dan individu, dengan uraian sebagai berikut.

a. Tugas Kelompok
1) mengukur keliling benda-benda yang ada di lingkungan sekitarnya,
dengan cara mengukur permukaan meja, jendela, bingkai, halaman
cover buku, permukaan lemari, permukaan penghapus, dan
permukaan kardus bekas pasta gigi.
2) siswa diminta melaporkan hasil dari pengukuran tersebut.
b. Tugas individual

Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan sumber belajar
sendiri, dengan cara membandingkan hasil penyelesaian soal dengan alat
peraga yang telah disediakan.

2. Penanaman konsep luas daerah bangun datar

a. Luas bangun datar persegi, persegipanjang, dan segitiga,

Pada penanaman konsep luas daerah bangun datar, cukup
banyak siswa yang memaharni secara salah dan lupa dalam menghitung
luas daerah segitiga. Penyelesaianya adalah sebagai berikut.

1) guru menjelaskan cara menghitung luas bangun datar persegi,
persegipanjang, dan segitiga. Setelah siswa paham cara menghitung
luas bangun datar persegi dan persegipanjang dilanjutkan dengan
menghitung luas bangun datar segitiga.

2) Siswa diminta membuat bangun datar persegipanjang darn kertas,
kemudian digunting berdasarkan diagonal.
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luas bangun datar persegi dan persegipanjang dilanjutkan dengan
menghitung luas bangun datar segitiga.

2) Siswa diminta membuat bangun datar persegipanjang dan kertas,
kemudian digunting berdasarkan diagonal.

3) Siswa dibimbimbing untuk menghitung luas daerah bangun datar

segitiga.

4) Guru membimbing dalam menyimpulkan rumus luas daerah bangun
datar segitiga adalah luas daerah bangun datar segitiga adalah alas
kali tinggy dibagi 2.

b. Luas daerah bangun datar trapesium
a) Siswa dibeni tugas untuk membuat bangun datar trapesium dar

spon dan kertas.

sisi yang sejajar

Gambar 5. Bangun datar trapesium
b) Siswa diminta untuk mengubah bentuk bangun datar trapesium
menjadi bangun datar persegipanjang.
¢) Guru membimbing kesimpulan, bahwa luas daerah bangun
datar trapesium adalah jumlah sisi yang sejajar kali tinggi dibagi 2.

Pertemuan Ketiga
Pemahaman konsep volume bangun ruang

Sehari sebelum pelaksanaan perbaikan pembelajaran, siswa diben
tugas untuk membawa berbagai macam jenis kubus dan balok.
Sementara guru sendin menyediakan alat peraga berbentuk kubus dan
balok beserta kubus satuan.

Langkah vang ditempuh untuk menanamkan konsep volume
sebagai benkut.

1. siswa diben tugas untuk mengisi kubus dengan kubus satuan
yang telah disediakan. Kubus dan balok tersebut diisi dengan
kubus satuan sampai penuh sambil menghitung banyaknya kubus
satuan yang dimuat kubus atau balok tersebut.
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Gambar 6. Bangun balok dan kubus satuan

o

Guru menjejelaskan bahwa banyaknya kubus satuan yang dimuat

kubus atau balok adalah volume kubus.

3. Mengajak beberapa siswa untuk mengisi ruang pada bagian
alasnya dan pada bagian rusuk tegaknya dengan kubus satuan,
kemudian beberpa siswa yang lain ditugaskan pula untuk
melakukan hal yang sama secara berulang

4. Siswa diarahkan dan dibimbing untuk menarik kesimpulan bahwa

volume kubus atau adalah luas darah alas kali tinggi sebanyak

kubus satuan.

Evaluasi

1)

Evaluasi pada siklus ini dilakukan:
Pada saat pembelajaran atau dalam proses pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk melihat keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, di antaranya motivasi siswa dalam belajar
matematika, keterlibatan siswa dalam kelompok, minat siswa terha-
dap pelajaran, serta melihat dengan alat peraga yang digunakan apa-
kah siswa tertarik atau tdak terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung.
Setelah pembelajaran.
Evaluasi setelah pembelajaran dilakukan untuk melihat sejauh mana
siswa menguasal konsep yang diberikan.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara didapat informasi

sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)
)

8)
9)

Memenuhi harapan yang telah direncanakan

Pembelajaran terfokus kepada siswa

Kuantitas sumber belajar kurang cukup perlu ditambah

Siswa dalam keadaan siap belajar

Pada umumnya siswa aktf, tertarik untuk belajar matematika. Na-
mun Ada beberapa siswa yang kurang akuf dalam pembelajaran.
Materi yang belum dikuasai siswa pada umumnya keliling dan luas
dua buah bangun datar yang diimpitkan.

Ada perbaikan konsep, yaitu konsep segitiga sama kaki,

Memperjelas sifat-sifat bangun datar

Pembentukan kelompok terlalu besar.
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G) Materi yang belura cikuasai siswa pada umumnya keliling dan luas
dua buah bangun datar yang diimpitkan.

7) Ada perbaikan konsep, yaitu konsep segitiga sama kaki,

8) Memperijelas sifat-sifat bangun datar

9) Pembentukan kelompok terlalu besar.

10) Siswa belum lancar dalam penjumlahan dan perkalian

11) Alat evaluasi telah mengukur kemampuan yang diharapkan

12) Dari hasil evaluasi didapat enam orang siswa prestasinya rendah
dengan nilai di bawah 6.

Diperkirakan kekurangaktifan siswa tersebut disebabkan oleh:

1) Tidak semua siswa mendapat kesempatan dalam menggunakan alat
peraga karena jumlahnya terbatas atau idak mencukupi.

2) Frekuensi pemberian latthan dengan menggunakan alat peraga tidak
sebanyak siswa yang ikut dalam proses pembelajaran

3) Kelompok diskusi terlalu besar sehingga memberi peluang kepada
siswa untuk tidak ikut serta dalam kelompok.

Pembelajaran pada siklus ini dikategorikan belum berhasil kare-
na proses pembelajaran dan tingkat pemahaman belum mencapai 80%
maka diperlukan perbaikan pembelajaran.

Berdasarkan kesepakatan perbaikan akan dilakukan pada siklus
kedua dengan menambah kuantitas dan frekuensi penggunaan sumber
belajar yang ada di lingkungan siswa dengan strategi:

1) Pembentukan kelompok diskusi diperkecil

2) Memberi latthan secara individual.

3) Bimbingan difokuskan kepada siswa yang kurang aktf dan belum
dapat menyelesaikan soal pada siklus satu.

Siklus 2
a. Persiapan
Langkah pertama yang dilakukan untuk perbaikan adalah mem-
buat perencanaan pembelajaran.
Beberapa saat sebelum perbaikan dimulai dilakukan hal-hal sebagai
berikut.
1. Memeriksa rencana perbaitkan pembelajaran
2. Memeriksa semua sumber belajar termasuk alat peraga yang akan
digunakan.
3. Memperkirakan hal-hal yang mungkin dapat mengganggu pembe-
lajaran.
4. Memeriksa alat pengumpul data yang akan digunakan.
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1) Sehan sebelum pembelajaran dilaksanakan siswa diber tugas untuk
membawa alat peraga pembelajaran yang ada di sekitarnya.

2) Pembentukan kelompok diperkecil. satu kelompok maksimal 4
orang,

3) Pemberian tugas secara kelompok dan individu,

4) Bimbingan difokuskan kepada siswa yang pada siklus 1 belum
kelihatan aktf serta kepada siswa yang belum dapat menyelesaikan
soal sesual target yang ingin dicapal.

Pertemuan kesatu pada siklus 2

Jumlah anggota kelompok diperkecil dapat dilihat pada gambar,
setiap anggota kelompok ikut berpartisipasi dalam kelompoknya.
Setelah selesai menyelesaikan tugas dalam kelompoknya mereka diminta
melaporkan hasilnya.

Pertemuan kedua pada siklus 2

Pada pertemuan kedua tugas diberikan kepada siswa secara
individual. Setiap siswa diberi tugas yang sama untuk menyelesaikan soal
keliling dua buah atau lebih bangun datar yang diimpitkan, mereka diberi
kesempatan untuk membandingkan soal dengan sumber belajar/alat
peraga yang ada.
Pertemuan ketiga pada siklus 2

Pada pertemuan ketiga pemberian tugas seperti halnya pada per-

temuan kedua tugas diberikan secara kelompok dan individu. Bim-
bingan lebih difokuskan kepada siswa yang kurang aktif dan belum dapat
menyelesaikan soal dengan benar.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa diminta untuk melapor-
kannya, dan menuliskannya di papan tulis, terutama bagi siswa yang pada
pertemuan sebelumnya belum benar.

Evaluasi

Evaluasi pada siklus ini dilakukan:

1) Pada saat pembelajaran atau dalam proses pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk melihat keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, di antaranya motivasi siswa dalam belajar
matematika, keterlibatan siswa dalam kelompok, minat siswa
terhadap pelajaran matemauka terutama tentang konsep yang sedang
dibahas.

2) Setelah pembelajaran.
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matematika, keterlibatan siswa dalam kelompok, minat siswa
terhadap pelajaran matematika terutama tentang konsep yang sedang
dibahas.

2) Setelah pembelajaran.
Evaluasi setelah pembelajaran dilakukan untuk melihat sejauh mana
siswa menguasai konsep yang diberikan.

c. Refleksi
Menurut hasil observasi dan wawancara dengan siswa didapat:

1) Perencanaan pembelajaran memenuhi kebutuhan pembelajaran,

2) Kuanttas alat peraga telah memenuhi kebutuhan,

3) Siswa dalam keadaan siap belajar,

4) Semua siswa aktif dalam pembelajaran,

5) Semua materi/konsep yang diharapkan dikuasai siswa telah tercapai,

6) Anggota kelompok aktf,

7) Kendala yang ada adalah siswa yang belum terampil dalam penjum-
lahan dan perkalian,

8) Alat evaluasi telah mengukur kemampuan yang diharapkan,

9) Walaupun hasil tes belum mencapai 100%, namun pembelajaran
dapat dikatakan berhasil karena hanya dua orang siswa yang belum
dapat menyelesaikan tugas dengan benar.

Berdasarkan standar keberhasilan yang ditentukan dalam peneli-
tan maka siklus ini dinyatakan berhasil karena keberhasilan mencapai

80%.

Pembahasan

Pada pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2, jumlah siswa yang
akuf dalam proses pembelajaran berangsur naik, yang awalnya hanya
70% (7 siswa pasif) menjadi akaf 100%. Keberhasilan tersebut didu-
kung oleh penggunaan alat peraga yang didapat dari lingkungan siswa.
Menurut Sukirman'® pengalaman belajar melalui pemanfaatan sumber
belajar dari lingkungan memberikan informasi yang utuh, siswa akan
mengetahui bagaimana hubungan antara teori yang telah diperoleh
sebelumnya di dalam kelas dengan kenyataan atau penerapan teori
tersebut di lapangan, siswa akan mengetahui bagaimana kaitan antara
teori dan praktek, antara konsep dan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran menggunakan sumber belajar dari lingkungan pada
penelitian ini:
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pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar atau alat peraga yang
berasal dari lingkungan siswa menjadi lebih memaha-minya.

2. Memperjelas pemahaman konsep

a) Melalui pembelajaran ini siswa menyadari bahwa bangun datar
persegipanjang dan merupakan bagian jajargenjang.

b) Melalui pembelajaran ini siswa menyadari bahwa bangun datar
persegipanjang, persegi dan dan jajargenjang merupakan bagian
dari belah ketupat.

c) Memperjelas konsep volume balok dan kubus melalu konsep
luar daerah alas menggunakan kubus satuan.

Prestasi yang dicapai dari siklus satu ke siklus dua naik dari rata-
rata nilai 6,42 menjadi 8,21, walaupun masih ada tiga siswa yang nilainya
belum menunjukkan perbaikan. Berdasarkan hasil observasi ketiga anak
tersebut dapat memahami konsep-konsep yang diberikan, hanya saja
siswa tersebut lemah dalam konsep perkalian dan penjumlahan. Keber-
hasilan prestasi siswa pada pembelajaran ditunjang oleh penggunaan
sumber belajar dar lingkungan, menurut H.W. Fowler matematika
adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan dan ruang yang bersifat
abstrak. Sehingga untuk menunjang kelancaran pembela-jaran disamping
pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan suatu media
pembelajaran yang sangat berperan dalam membimbing abstraksi siswa."

Belajar matematika melalui sumber belajar dari lingkungn
menambah motivasi siswa untuk belajar matematika. Dari hasil
wawancara ada 5 orang siswa yang tidak senang belajar matematika
merasa karena sulit, berubah menjadi senang (tidak membosankan, dan
merasa sedang bermain.

3. Meningkatkan prestasi
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Grafik 1. Grafik perubahan prestasi
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Grafik 1. Grafik perubahan prestasi

Prestasi yang dicapai dan siklus satu ke siklus dua terjadi
kenaikan, dari rata-rata nilai 6,42 menjadi 8,21dalam skala 10. Secara
keseluruhan dapat dilihat pada Grafik 1 tersebut.

Berdasarkan kritenna keberhasilan dalam penelitan maka
perbaikan yang dilakukan dapat dinyatakan berhasil, pada umumnya
prestasi siswa setelah mengikuti pembelajaran mencapai rata-rata nilai
8,21.

Penutup

Penggunaan sumber belajar dani lingkungan dapat mengakudfkan
proses pembelajaran dikelas, mempertinggi pemahaman dan memper-
jelas konsep khususnya konsep bangun datar, keliling dan luas daerah
bangun datar, mengubah sikap siswa dar tdak tertarik belajar matema-
tika menjadi tertank, dan dapat mempertinggi pencapaian prestasi siswa

Penelitian ini menyarankan agar para guru yang mempunyai
permasalahan yang sama hendaknya dalam menanamkan konsep geo-
metri memanfaatkan lingkungan sebagai alternatif sumber belajar. []
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